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ABSTRAK 

Pengaturan kecepatan kipas angin yang masih dilakukan secara manual 

mengakibatkan penggunaan kipas tidak seefisien mungkin saat ada perubahan 

suhu di ruangan. Hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan 

penggunaan energi yang tidak efisien karena kecepatan kipas tidak secara 

otomatis menyesuaikan dengan suhu yang ada. Riset ini bermaksud untuk 

merancang dan membangun sistem kontrol kecepatan kipas angin otomatis yang 

berdasarkan suhu ruangan dengan memanfaatkan Internet of Things (IoT) yang 

memakai ESP32 serta sensor suhu DHT22, termasuk penyediaan fitur 

pemantauan lewat aplikasi Android. Strategi riset ini meliputi analisis 

kebutuhan, desain perangkat keras dan perangkat lunak, penerapan, serta 

pengujian sistem tersebut. Sistem ini memakai ESP32 sebagai 

mikrokontroler, sensor DHT22 untuk membaca suhu ruangan secara 

langsung, dan relay sebagai pengontrol kecepatan kipas. Data suhu yang 

terbaca akan diproses oleh ESP32 untuk menentukan kecepatan kipas sesuai 

dengan kondisi suhu, lalu informasi sistem akan dapat dipantau dengan 

aplikasi Android. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada rentang suhu 28–

29°C, kipas beroperasi pada tingkat rendah atau level 1, rentang suhu 30–31°C 

menghasilkan kecepatan sedang atau level 2, sedangkan pada suhu 32–33°C, 

kipas berfungsi pada kecepatan tinggi atau level 3. Sistem ini mampu 

menyesuaikan kecepatan kipas sesuai dengan variasi suhu ruang dan 

menampilkan status sistem melalui aplikasi Android. Dengan begitu, sistem 

yang dikembangkan dapat membantu otomatisasi dalam pengendalian 

kecepatan kipas, menambah kenyamanan bagi pengguna, serta mendukung 

penggunaan energi yang lebih efisien dalam konteks smart home atau ruang 

berukuran kecil. 

 

Kata Kunci: Internet of Things (IoT), ESP32, sensor suhu DHT22, kipas 

angin otomatis, kendali kecepatan, suhu ruang, aplikasi Android, smart 

home. 
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ABSTRACT 

 
Manual fan speed control results in inefficient operation when room temperatures 

fluctuate. This can lead to discomfort and energy inefficiency, as the fan speed does 

not automatically adjust to the prevailing temperature. This research aims to design 

and build an automatic fan speed control system based on room temperature using 

Internet of Things (IoT) technology—specifically an ESP32 microcontroller and a 

DHT22 temperature sensor—while also providing a monitoring feature via an 

Android application. The research methodology encompasses requirements 

analysis, hardware and software design, implementation, and system testing. The 

system utilizes the ESP32 as the microcontroller, the DHT22 sensor for real-time 

room temperature readings, and a relay to control the fan speed. The ESP32 

processes the temperature data to determine the appropriate fan speed based on 

temperature conditions, and system information can be monitored through the 

Android application. Test results indicate that the fan operates at a low speed (Level 

1) within the 28–29°C range, a medium speed (Level 2) within the 30–31°C range, 

and a high speed (Level 3) within the 32–33°C range. The system is capable of 

adjusting fan speed according to room temperature variations and displaying 

system status via the Android application. Consequently, the developed system 

facilitates automated fan speed control, enhances user comfort, and supports more 

efficient energy usage in smart home environments or small spaces. 

 

Keywords: Internet Of Things (IoT), ESP32, DHT22, Relay, Android Application, 

Automatic Fan, Temperatute control, Smarthome. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pengaturan suhu dalam sebuah ruang merupakan elemen krusial untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan bagi manusia. Fluktuasi suhu di 

dalam ruang bisa berpengaruh pada kenyamanan saat melakukan berbagai 

kegiatan, terutama ketika suhu meningkat. Dengan kemajuan teknologi, 

permintaan terhadap sistem yang dapat beroperasi secara otomatis dan 

mempermudah pengelolaan perangkat elektronik semakin bertambah. Salah 

satu inovasi yang dapat diimplementasikan untuk memenuhi tuntutan ini 

adalah Internet of Things (IoT), yaitu sebuah ide yang memungkinkan 

perangkat elektronik saling terhubung dan bertukar data melalui internet, 

akibatnya tahapan monitoring dan pengendalian menjadi lebih efisien. 

Kipas angin menjadi salah satu alat elektronik yang banyak dipakai 

sebagai solusi untuk menjaga kenyamanan suhu dalam ruangan. Secara umum, 

penggunaan kipas angin masih dilakukan secara manual dengan mengatur 

kecepatan berdasarkan estimasi dari pengguna. Situasi ini menyebabkan 

kecepatan kipas tidak selalu optimal dengan kondisi suhu ruangan. Saat suhu 

berubah, pengguna harus menyesuaikan kecepatan secara manual agar 

ruangan tetap nyaman. Pengaturan yang tidak tepat juga bisa membuat kipas 

beroperasi pada level kecepatan yang lebih tinggi dari yang dibutuhkan, 

sehingga berpotensi meningkatkan konsumsi energi listrik. 
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Perubahan suhu dalam suatu ruangan dapat terjadi secara fleksibel dan 

dipengaruhi oleh beragam aspek lingkungan, seperti variasi cuaca, waktu, 

aliran udara, dan aktivitas yang dijalankan di dalamnya. Kipas yang 

beroperasi pada kecepatan yang konstan saat suhu menurun dapat 

mengakibatkan efisiensi perangkat tidak maksimal. Sebaliknya, jika suhu 

meningkat tanpa penyesuaian kecepatan kipas, proses pendinginan menjadi 

kurang efisien. Oleh sebab itu, dibutuhkan sistem yang dapat mendeteksi 

perubahan suhu dan secara otomatis menyesuaikan kecepatan kipas angin 

berdasarkan kondisi terkini di ruangan. 

Dalam studi ini, digunakan sensor DHT22 untuk mengukur suhu di 

ruangan. Sensor DHT22 mampu mengukur suhu serta kelembapan, tetapi 

dalam penelitian ini fokus utama adalah pada pengukuran suhu untuk 

mengatur kecepatan kipas. Data suhu yang diperoleh dari sensor kemudian 

akan diolah oleh ESP32 sebagai unit mikrokontroler utama. Berdasarkan nilai 

suhu yang terdeteksi, sistem akan secara otomatis menentukan kecepatan 

kipas sesuai dengan batas suhu yang telah ditentukan. Pemilihan ESP32 

didasarkan pada kemampuannya dalam pemrosesan data yang memadai dan 

dukungan konektivitas jaringan yang diperlukan untuk penerapan sistem 

berbasis Internet of Things. 

Sistem yang telah dirancang memiliki tiga tingkat kecepatan kipas 

yang disesuaikan dengan temperatur ruangan. Saat suhu berada di kisaran 28–

29°C, kipas beroperasi pada kecepatan terendah, atau level 1. Di saat suhu 

mencapai antara 30–31°C, kipas berfungsi pada kecepatan menengah, 

yaitu level 2. 
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Selanjutnya, ketika suhu mencapai 32–33°C, kipas beroperasi pada 

kecepatan tertinggi, yaitu level 3. 

Pengaturan ini memungkinkan kipas untuk mengatur kecepatannya 

secara otomatis mengikuti perubahan suhu, sehingga pengguna tidak perlu 

melakukan penyesuaian secara manual. Selain otomatisasi, penerapan 

teknologi IoT pada sistem ini memungkinkan pengguna untuk memantau 

kondisi suhu dan kecepatan kipas melalui aplikasi berbasis Android. Dengan 

adanya aplikasi tersebut, pengguna dapat mengakses informasi tentang 

kondisi sistem dengan lebih mudah. Sinergi antara ESP32, sensor DHT22, 

relay, dan aplikasi Android diharapkan dapat menciptakan sistem 

pengendalian kipas yang otomatis serta memudahkan dalam pemantauan. 

Implementasi sistem kendali otomatis ini diharapkan dapat 

meningkatkan kenyamanan bagi pengguna dan juga membantu dalam 

mengoptimalkan konsumsi energi listrik. Sistem ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai salah satu contoh penerapan konsep rumah pintar pada 

ruang kecil, terutama dalam mengatur perangkat elektronik secara otomatis 

berdasarkan kondisi lingkungan. 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, studi ini dilaksanakan dengan 

judul “Perancangan Sistem Kendali Kecepatan Kipas Angin Otomatis 

Berdasarkan Suhu Ruang Menggunakan ESP32 ”. Fokus penelitian ini adalah 

pada perancangan dan pelaksanaan sistem yang mampu mendeteksi suhu 

ruangan melalui sensor DHT22, mengontrol kecepatan kipas secara otomatis 

menggunakan ESP32 dan relay, serta memberikan informasi mengenai 
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kondisi sistem melalui aplikasi berbasis Android. 

 

Dengan sistem ini, diharapkan pengelolaan kipas dapat dilakukan 

dengan lebih efisien, dapat beradaptasi terhadap variasi suhu, dan 

mendukung penerapan teknologi otomatisasi di rumah atau ruangan dengan 

skala kecil. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pengendalian kecepatan pada kipas angin saat ini masih dijalankan secara 

manual, akibatnya kecepatan kipas angin tidak dapat disesuaikan dengan 

perubahan suhu ruangan secara otomatis. 

2. Perubahan suhu di dalam ruangan membuat kecepatan kipas angin perlu 

disesuaikan secara berkala, tetapi pengguna harus menyesuaikan secara 

manual. 

3. Belum adanya sistem yang mengintegrasikan sensor suhu dengan 

pengendalian kipas secara otomatis mengakibatkan penggunaan kipas 

angin kurang efisien saat suhu ruangan berubah. 

4. Pemantauan suhu dan pengaturan kecepatan kipas angin belum 

tersambung dengan sistem berbasis IoT yang seharusnya dapat 

memberikan informasi kepada pengguna melalui aplikasi Android. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam riset ini adalah, sebagai berikut: 
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1. Bagaimana cara merancang serta membangun sistem kendali kecepatan 

kipas angin otomatis yang bergantung pada suhu ruangan dengan 

menggunakan ESP32 dan sensor DHT22? 

2. Bagaimana cara mengatur tingkat kecepatan kipas angin secara 

otomatis mengikuti perubahan suhu ruangan yang terdeteksi oleh 

sensor DHT22? 

3. Bagaimana cara memakai teknologi Internet of Things (IoT) untuk 

memantau kondisi suhu dan tingkat kecepatan kipas angin melalui 

aplikasi Android? 

4. Bagaimana efektivitas sistem dalam menyesuaikan tingkat kecepatan 

kipas angin berdasarkan rentang suhu yang telah ditetapkan? 

1.4 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan sasaran yang ingin 

dicapai, maka riset ini dibatasi pada beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler yang dipakai dalam sistem ini adalah ESP32, dengan 

sensor DHT22 berfungsi sebagai pengukur suhu lingkungan, serta relay 

yang berperan dalam mengatur kecepatan kipas. 

2. Pengaturan kecepatan kipas hanya dipengaruhi oleh suhu ruangan, yang 

memiliki tiga tingkatan kecepatan: level 1 untuk suhu 28–29°C, level 2 

untuk suhu 30–31°C, dan level 3 untuk suhu 32–33°C. 

3. Implementasi Internet of Things (IoT) dalam sistem ini terbatas pada 

pemantauan keadaan suhu serta status kecepatan kipas melalui aplikasi 

yang berbasis Android. 

4. Sistem dirancang dan diuji untuk ruangan skala kecil, dengan fokus 
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pengujian pada kemampuan sistem dalam mendeteksi perubahan suhu 

dan mengatur kecepatan kipas angin sesuai dengan batas suhu yang telah 

ditentukan. 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka sasaran 

riset ini adalah, sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun sistem kendali kecepatan kipas angin 

otomatis berdasarkan suhu ruangan memakai ESP32 dan sensor 

DHT22. 

2. Menerapkan sistem yang berfungsi untuk menyesuaikan kecepatan 

kipas secara otomatis sesuai dengan perubahan suhu ruangan yang 

terdeteksi secara langsung. 

3. Memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) dalam pengaturan 

kipas agar memungkinkan pemantauan suhu dan kecepatan kipas 

melalui aplikasi Android. 

4. Menguji serta mengevaluasi kinerja sistem dalam mengubah kecepatan 

kipas sesuai dengan rentang temperatur yang telah ditetapkan. 

5. Mengetahui sejauh mana sistem ini dapat membantu meningkatkan 

kenyamanan pengguna serta mendukung penggunaan kipas secara lebih 

efisien sesuai dengan kondisi suhu ruangan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman di area teknologi informasi, khususnya dalam 

implementasi Internet of Things (IoT), pembelajaran mikrokontroler ESP32, 

penggunaan sensor DHT22, serta sistem kontrol otomatis. Temuan dari 

penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai acuan dalam 

pengembangan sistem otomatis yang memanfaatkan informasi tentang 

kondisi lingkungan untuk mengendalikan perangkat elektronik. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, sistem yang dirancang diharapkan mampu membantu 

individu dalam mengatur kecepatan kipas secara otomatis sesuai dengan suhu 

lingkungan, sehingga tidak perlu melakukan penyesuaian secara manual. 

Dengan adanya komponen seperti sensor DHT22, ESP32, dan relay, 

kecepatan kipas dapat diatur sejalan dengan suhu yang terdeteksi. 

Selain itu, aplikasi Android yang terhubung dengan sistem ini akan 

memudahkan pengguna untuk mengawasi suhu dan kecepatan kipas. 

Diharapkan, pengimplementasian sistem ini akan menambah kenyamanan 

bagi pengguna serta mendukung penggunaan kipas secara lebih efisien di 

ruangan yang berukuran kecil. 

1.6.3 Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Bagi  peneliti  selanjutnya, temuan  riset  ini  diharapkan  dapat 
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berfungsi sebagai acuan dan pertimbangan dalam merancang sistem 

pengendalian perangkat elektronik yang berbasis IoT. Penelitian ini juga 

mempunyai potensi untuk dikembangkan dengan memasukkan tolak ukur 

lingkungan tambahan, menaikkan variasi kecepatan kipas, menerapkan cara 

pengendalian yang lebih fleksibel, serta memperluas fitur pemantauan dan 

pengendalian pada aplikasi agar lebih menyeluruh. 

1.7 Sistematis Penulisan 

 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk menyajikan 

panduan mengenai konten dan diskusi di setiap bab agar pembaca lebih 

mudah memahami riset yang telah dijalankan. Berikut adalah sistematika 

penulisan skripsi ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan dasar pelaksanaan penelitian yang meliputi 

latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan itu sendiri. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengulas teori dan konsep yang menjadi landasan 

penelitian, termasuk Internet of Things (IoT), ESP32, sensor DHT22, relay, 

kipas angin, aplikasi Android, sistem kontrol otomatis, serta teori-teori 

lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu, bab ini juga 

mencakup penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi dan bahan 

pembanding. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini mendetailkan metode dan langkah-langkah yang diterapkan dalam 

penelitian, mencakup cara pengumpulan data, analisis kebutuhan, desain 

sistem, spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak, desain rangkaian, 

rancangan sistem kontrol, desain aplikasi Android, serta metode pengujian 

sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menyajikan temuan dari penerapan dan evaluasi sistem yang 

telah dirancang. Diskusi mencakup hasil dari desain perangkat keras dan 

perangkat lunak, hasil pembacaan sensor DHT22, hasil pengaturan tingkat 

kecepatan kipas sesuai suhu, hasil pemantauan menggunakan aplikasi 

Android, serta analisis terhadap hasil pengujian sistem. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini adalah bagian penutup dari riset yang meliputi kesimpulan 

yang diambil dari temuan desain, penerapan, dan penilaian sistem. Bagian 

ini juga menyajikan saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk 

pengembangan dan penyempurnaan sistem di penelitian yang akan datang. 
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